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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Feminisme adalah suatu gerakan sosial, politik, gagasan, ataupun ideologi 

yang memperjuangkan hak dan kesetaraan gender dalam lingkup politik, ekonomi, 

pribadi dan sosial, yang dalam hal ini lebih ditekankan kepada kaum 

perempuan.Feminisme melihat kaum perempuan sering menagalami ketidakadilan 

di dalam masyarakat.Feminisme menilai masyarakat yang lebih memprioritaskan 

sudut pandang laki-laki (male gaze) sedangkan sudut pandang perempuan di nomor 

duakan (sub-ordinant).Hal tersebut juga menyebabkan timbulnya stereotip 

perempuan sebagai makhluk yang lemah dan menjadi objek yang tunduk dengan 

sudut pandang laki-laki. Untuk itu feminisme berupaya  sebagai wadah aspirasi 

kaum aktivis yang membela kesetaraan gender dan memperjuangkan hak-hak 

khususnya kaum perempuan (Fakih, 1996). 

Aktivis feminisme di Indonesia telah banyak melakukan upaya untuk untuk 

menyetarakan hak-hak kaum perempuan dan kaum laki-laki, setidaknya pergerakan 

awal feminisme di Indonesia tercatat adalah perjuangan R.A Kartini, yang berupaya 

memperjuangkan akses pendidikan perempuan pada masa kolonial Belanda, kisah 

, namun gerakan 

yang mengangkat isu feminisme secara langsung di mulai pada sekitar tahun antara 

60-an hingga 70-an dan masih banyak lagi perjuangan perempuan Indonesia hingga 

kini dalam upaya memperjuangkan persamaan hak-hak antara laki-laki dan 

perempuan (Fakih,2013). Pada masa sekarang banyak lahir komunitas dan aksi 

feminisme yang terus memperjuangkan hak-hak perempuan baik lembaga resmi 

seperti komnas perempuan, lembaga independen seperti Woman Crisis Center, 

ataupun melalui website dan media sosial seperti Stop Street Harassement, 

@dearcatcallers.id, dan Holla Back! 

Salah satu perjuangan feminisme adalah berupaya untuk mencegah dan 

menumpas kekerasan terhadap perempuan.Perempuan yang mendapat stigma 

sebagai makhluk lemah seringkali menjadi sasaran dalam tindakan secara seksual. 

kekerasan seksual sendiri memiliki beberapa macam, seperti tindakan 
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pemerkosaan, genital mutilation, prostitusi, pornografi, molestation, serta tindakan 

yang paling sering terjadi dan sering dianggap wajar di dalam masyarakat umum 

adalah tindak pelecehan seksual (Rokhmansyah, 2016) .  

Menurut Fakih (2013) Pelecehan seksual dapat terbagi dalam dua bentuk 

yaitu fisik maupun verbal. Pelecehan seksual secara fisik adalah pelecehan yang 

dilakukan dengan menyentuh atau menyakiti bagian fisik terutama bagian-bagian 

bersifat seksual dan privat tanpa persetujuan  pemilik tubuh. Sedangkan Pelecehan 

seksual secara verbal adalah tindak kejahatan seksual yang berupa ucapan bersifat 

seksual yang dapat memberikan dampak merendahkan, menyakiti ataupun 

membuat malu seseorang. 

Pelecehan seksual verbal ini sering dijumpai pada tempat-tempat umum, 

jalanan, pasar dan lingkungan umum lainya seperti yang dikutip dari BBC News 

Pelecehan seksual di ruang publik: Mayoritas korban 

yang merangkum survei 

yang dilakukan oleh koalisi yang terdiri dari Hollaback! Jakarta, perempuan, 

Lentera Sintas Indonesia, Perkumpulan Lintas Feminis Jakarta (JFDG), dan 

Change.org Indonesia yang mensurvei 62.000 orang warga Indonesia secara 

nasional pada akhir 2018. 

Tabel 1. 1  
Persentase Bentuk Pelecehan Seksual di Indonesia 

No Pelecehan Seksual Jenis Tindakan Presentase 

1. Verbal komentar atas tubuh, siulan, diklakson, suara 

kecupan/atau ciuman, komentar rasis/seksis, 

komentar seksual, didekati terus. 

60% 

2. Fisik Di sentuh, dihadang, digesek,dikutit, 

diintip, difoto. 

24% 

3. Visual Main mata, gestur vulgar, dipertontonkan 

masturbasi, diperlihatkan kelamin. 

15% 

Pelecehan seksual di ruang publik: Mayoritas 
(17 Juni 2019) yang 

diolah oleh penulis. 
Dari sejumlah hasil survei diperoleh tiga bentuk pelecehan seksual yang 

paling sering dialami oleh korban, yang meliputi pelecehan seksual secara verbal, 

secara fisik, maupun dalam bentuk visual. Hasil survei ini juga menempatkan 
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pelecehan seksual dalam bentuk verbal merupakan pelecehan seksual paling sering 

terjadi, lebih tepatnya sekitar 37.200 atau lebih dari setengah responden yang 

mengikuti survei menyatakan pernah mengalami pelecehan seksual secara verbal. 

Hasil survei ini juga menggambarkan kemungkinan bahwa lebih dari setengah 

perempuan Indonesia pernah mengalami tindakan pelecehan seksual verbal. 

Pelecehan seksual secara verbal juga sering dikaitkan dengan tindakan 

Catcalling.Catcalling merupakan salah satu bentuk dari pelecehan seksual secara 

verbal yang dilakukan untuk menarik perhatian lawan jenis dengan mengeluarkan 

perkataan atau suara misalanya siulan, jentikan jari, dan perkataan menggoda dan 

sebagainya yang terjadi di ruang publik atau di jalanan.Catcalling dapat 

diktegorikan sebagai pelecehan seksual secara verbal apabila tindakan tersebut 

bernada sensual dan mengarah pada orientasi seksual korban, yang menimbulkan 

perasaan tidak nyaman bagi korban. 

Tindakan Catcalling seringkali membuat korban tidak nyaman di tempat 

publik, terutama pada kaum perempuan. Perempuan seakan dituntut untuk bersikap 

ramah dengan cara merespon tindakan Catcalling dengan alasan bahawa Catcalling 

hanya sekedar sapaan, Perempuan seakan menjadi tontonan dan hiburan yang dapat 

dikomentari mengenai bentuk tubuhnya. Tindakan Catcalling seakaan meng-

objektifikasi-

dan hiburan yang dituntut tampil sempurna sesuai dengan tuntutan masyarat. 

Catcalling dapat terjadi oleh siapa saja, baik usia, pekerjaan, bahkan dapat 

terjadi pada perempuan maupun laki-laki Sama seperti pelecehan seksual secara 

verbal lainnya Catcalling sering kali terjadi di kawasan jalanan umum, transportasi 

umum termasuk halte, dan bahkan lingkungan sekolah dan kampus. Dengan 

demikian dapat dimungkinkan Catcalling dapat terjadi pada mahasiswa.Mahasiswa 

menurut bahasa dapat diartikan sebagai seseorang yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi.Mahasiswa secara harfiah dapat diartikan sebagai 

orang-orang yang terpelajar, Mahasiswa merupakan bagian masyarakat yang telah 

dibekali kemampuan analisa dalam bidang keilmuannya masing-masing untuk 

melihat berbagai fenomena di masyarakat.Mahasiswa dituntut untuk memiliki 

kepekaan terhadap lingkungan masyarakatnya dan memiliki analisis yang kritis 

ketika melihat fenomena-fenomena di dalam masyarakat. Sebagai salah satu objek 
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sasaran tindakan Catcalling, dan memiliki sudut pandang serta kemampuan 

menganalisa fenomena dalam masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan gambaran sudut pandang mengenai objektifikasi  perempuan 

(bagaimana perempuan dipandang sebagai objek) dalam tindakanCatcalling. 

Peneliti melakukan observasi wawancara secara singkat dengan 26 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dari berbagai fakultas dan jurusan, serta 3 orang 

diantaranya adalah laki-laki. Setelah saya menjelaskan mengenai tindakan 

Catcalling dan memberikan pertanyaan singkat. Dari ke 29 informan memberikan 

keterangan pernah mengalami Catcalling. Bahkan beberapa dari mereka pernah 

mengalami hal tersebut di wilayah kampus. Kebanyakan informan terutama 

perempuan menganggap tindakan Catcalling sangatmengganggu dan membuat 

mereka risih berada di tempat umum dan jalanan. 

Tabel 1. 2  
Mahasiswa Universitas Sriwijaya yang Mengalami Tindakan Catcalling 

Sumber: data observasi peneliti 

 

Dengan hasil observasi ini dapat diketahui bahwa dari 29 orang yang 

diwawancarai, semua informan pernah mengalami tindakan Catcalling.Bahkan 3 

NO Jurusan Korban Catcalling 

1 Kedokteran Gigi 1 

2 Teknologi Hasil Perikanan 1 

3 Sosiologi 14 

4 Sistem Informasi 1 

5 Ilmu Tanah 1 

6 Akuntansi 1 

7 Teknologi Pertanian 1 

8 Ilmu Administrasi Publik 1 

9 Ilmu Komunikasi 1 

10 Agroekoteknologi 4 

11 Sastra 1 

12 Teknik Informatika 1 

13 Matematika  1 

Jumlah  29 
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informan laki-laki juga pernah mengalami tindakan Catcalling.Hal ini juga 

menunjukan bahwa bukan hanya perempuan yang mengalami Catcalling namun 

laki-laki juga dapat menjadi korban tindakan Catcalling. 

Dari sekian banyak mahasiswa yang saya temui, hanya beberapa orang yang 

bersedia menjadi informan.Kebanyakan dari mereka adalah kaum perempuan yang 

merasa terganggu dengan tindakan Catcalling.Sedangkan kaum laki-laki hanya 

sedikit yang merasa peduli dan menganggap hal ini merupakan bahasan yang tidak 

penting.Hal ini juga menujukan dominasi kaum perempuan yang menjadi korban 

Catcalling, sehingga mereka lebih peka dan tertarik pada bahasan ini, sebagai 

bentuk kesertaan mereka dalam upaya perlawanan mereka terhadap tindakan 

Catcalling. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Mahasiswi korban Catcalling dalam 

menyikapi tindakanCatcalling? 

2. Bagaimana proses objektifikasi dalam tindakan Catcalling? 

 
1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan 

sudut pandang Mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam menyikapi tindakan Catcalling 

sebagai bentuk pelecehan seksual secara verbal dan bentuk objektifikasi perempuan. 

 
1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui sudut pandang Mahasiswi sebagai korban dalam 

menyikapi tindakan Catcalling. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Catcalling dapat dikategorikan sebagai 

bentuk objektifikasi perempuan. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah dalam kajian Ilmu 

Sosiologi terutama bagi mata kuliah Sosiologi Gender serta ilmu lainnya yang berkaitan 

dengan, feminisme, pemberdayaan perempuan dan upaya menangani pelecehan dan 

kekerasan seksual. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada 

masyarakat luas mengenai tindakan Catcalling selain sebagai bentuk pelecehan 

seksual secara verbal juga merupakan bentuk objektifikasi perempuan. 
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